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Kemajuan pembangunan suaru oegrua dilelltuk.an oleh Sumber Oaya 

Manusia (Man Power) yang bertrualitas yang merupakan hasil dari pendidikan. Oleh 

karenanya pendidikan maupakan kunci kcberba.~ilan suatn ncgara.. Berbogjrl 

Jcemajuan telah banyak dicapai bangsa Indonesia dari seranakaian pembangunan 

yang telah dilalcuk:an secara bc!tesinambungan selama PJI> tahap I hingga saal ini 

bailc dalam sclctor ekonomi, pendidikan, maupun sektor-selctor lainnya. Kcmajuan 

dari berbagai scktor yang ada dimaksudkan sebagai upeya mewujudkan cita"(:ita 

ideal dati pel•ksanaan pembangunan yakni m ewujudkan masyankat adil dan 

makmur sebagaimana yang diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar 1945. 

Upaya mcwujudkon cila"(:ita pembanguoan oasional sebagai!DII!)B tenuong 

dalam UUD 1945 ini saJah satunya menempatkan selctor pendidi.kan pada posisi dan 

peran yang sangat Si.rategis dalam akselerasi pembangunan. Perao itu secara priosip 

mengarah pada adanya suatu tujuan yaknJ meningkatkan kemalanuran (pro3perily) 

masyarakat secara Jceseluruhan disamping sebagai langkah untuk mewujudkan 

invcsta.~i swnber daya manusia (hum1J11 invesDMnl) yang penting di eragtobalisasi 

ini. Lcbib lanjw secara ldtusus sasaran pembangunan di bidang pendidikan wttulc 

scmua jenis dan jenjang sek:olah scbagaimana ten:antum dalam Undang-Undang 

Sistcm Pendidilcan NasionaJ (UUSPN) Nomor 20 TabWl 2003 dimaksudkan sebtlgai 
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upaya mencmlaskan kebidupan ballgsa dan meningkatbn lrualitas rnanusia 

Indonesia dalam mewujudk.an masyanskat yang adil, dan makmur serta 

memWlgkinkan para warganya mengembaogkan diri. baik berkenaan dengan aspek 

jasmaniah maupun robaniab 

NamWl, k.enyataannya, pendidikan di negara ini belum dilempatkan pada 

posisi yaog sewajamya. Kondisi seperu ini dapat dili.hat dalam berbagai segi. 

diantaranya sistem sek.olab yang masih terlalu panjang yang masiog-masing 

memakan walctu yang cukup lama, dislcriminatif, polayanan yang masih dibawah 

rata-rata. sampai kepada masalab kunmg memberikan ma.sa depao yang Jcbih balk 

bagi pesena didik dan pengguoa jasa pendidik:an (staAeholdor). Juga masib belum 

seimbangnya anlam amanat pendidikan sebagaimana tertuang dalam UUD 1945 dan 

berbegai peraturan Jainnya dengan komitmen pcmbiayaan yang dialokasikan dalam 

anggaran operasional pendidikan. 

Selama ini sistem penyclenggaraan pendidikan yang dilaksanakan di 

Indonesia dari masa kemasa lebih banyak bersifat kJusika.l massal (Sejumlab siswa 

pada tempat dan waktu yang sama mendapatkan pelajaran yang sama pula) yang 

bernrientasinya dapat melayani .sebanyak-banyaknya jumlah siswa, kelemahan dari 

penyeleogaman peodidikan ini adalah lidak terakomodasinya kebutuhan individual 

siswa yang memiliki poCI:nsi keccrdasan dan bakat istimcwa. Padahal setiap individu 

siswa memiliki petbedaan secant prinsip individualitas, petbedaan individual 

t.ersebut dapat secara vertikal maupun secam kualitatif. Perbedaan secara vertika.l 
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berupa intelegeusi wnum dari siswa itu, perbedaan secara lcualitatif terletak pada 

bakat dan roinatnya. 

Banyaknya bllrllp"dll yang bclum tcrpenuhi mcnycbabkan munculnya 

kecemasan yang tinggi. Hal ini menuntut adanya pembckal.an untuk pendidikan 

persekolaban agar terjadi ak.selerasi lceanili pcmbelajaran masyaralcat yang bertumpu 

disekollh. 

Dalmn meningkatkan lrualitas Sumber Daya MantlSia lodonesia agar mampu 

bersaing dalam era g)obalisasi, pemeri.ntab Indonesia menciptnkan layanan 

pendidikan ki)IISIIS untuk anak yang memiliki bakat dan kemampuan lebih yang 

disebut dengan program Akselcmsi atau Program Percepatan Belaju. 

Program olcselerasi odalah program layanan pendidJ.bn kbusus bagi siswa 

yang memiliki kcmamp\lllll dan kecerdasan yang lebih. dapat meoyelesaikan belajar 

lebih awal dari waktu yang ditetapkan. 

Dengan program akselerasi ini, lama pendidikan SD bisa dipersingkat 

men.iadi 5 tahuo, SMP menjadi 2 tahun, demi.kian pula SMNSMK cukup 2 tabun 

saja. Tentu hal ini harus diterapkan deogan dulcungan sistcm dan stratc:gi manajemen 

sekolah, kun"kulum, proses belajar mengajar, dan metode pengajaran yang c:fektif 

dan efisien. Memang. akan mUDcul konsekucnsi dari sistem abeletaSi ini, seperti 

pcrluoya mempertlitungkan kembali kebutuhan guru, baik mengenai pengadoan 

maupun pcoempatannya. jumlah ruang kelas serta pcnggunaannya, perkiraan 

anggaran. dan penentuan usia pcseJ1a didik. 

3 



·~--------

Di Medan ada bebenlpa sekolah yang menydenggarak.an program aksclcrasi 

untuk jcnjang pendidikan SMP diantaranya : ( l) SMP Sao!o Thomas I, (2) SMP 

Harapm 2. dan (3) SMP Al·Az.har. 

Oari ketiga seloolah yang menyelengplakan prognun abderasi eli !rota 

Medan sa1ab satu yang elij.dikan folcus penelitian adalah SMP Swasta Hanlpan 2 

Mcdan. Dari beberapa kali grand IOIIT yang dilakukan, 1erlihal beberape gejala

gejala umum antara lain : (I) Sistem pembelajaran belum scpenuhnya mengacu pada 

sistcm aksektasi yang diletapbn oleh Departemen Pendidikan Nasional, (2) 

peuyclenggaraan mauajemcn pembelajlllllll belum sepenuhnya bedlll&Sung secara 

efektif dan efisien. (3) PCII)'ediaan guru kbusus kelas ak.selerasi belum sepeuubnya 

terpenubi. 

Memperbatikao gejala-gejala WDWD yan~ eliperoleb dari peDCIUSW'811 YIID& 

di1akukan, peoeliti tertarik metuubn penelitian dengan mengangkarjudul "Straregi 

Manoj V1N!n Pembdajaran Program Alae/eras/ SMP Swosta Harapan 2 Mtdon ". 

B. Fokos Peaelitiu 

Berdasarbn gejala-gejala mnwn hasil grand tour di SMP Swasta Harapan 2 

Medan beberapa eli antanmya peneliti pilib menjadi folru5 penelitian ini, yaitu : 

I. Strategi manajemeo pembelajaran progl81D Akselerasi 

2. Faktor pendnklmg dan pengbambal pelaksanaan strategi manajcmen 

pembelajaran Program akselcrasi 
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Alas dasar folrus yang akan dijadikan kajian penelitian secara alamiah, malra 

ada perumyaan-pert.anyaan yang perlu dicari jawabannya yakni : 

I . Bagaimana Slralegi maaajemen pembelajaran program Alcselerasi diJaksanabm? 

2. F aktor apa sajakah yang menjadi peonctukuna dan pengbambat pelaksanaan 

strategi tnallajemen pembelljamn Program ak:selemsi ? 

D. Tujull 

Berdasarlum pertanyaan pcneliti di atas, maka tujuan penelitian ini ialah 

Wltuk mengungkapkan bagaimana sesungguhnya : 

I. Strategi manajemeo pembelajanm program Ak.selernsi 

2. Faktor pendukun& dan penibambat pe!D'sanaan strategi ~

pembelajaran Program aksel~i . 

E. Mnfut 

Hasil peoelitiao ini diharaplcan bennanfaat untuk : 

1. Secara kooseptual lwil kajian ini dapet dijaclikan sebagai salah satu rujukan 

dalam upeya memahami secara lebib jauh teot.ang feoomena. mlllllljemen 

pembelajarao proanun akllelerasi SMP Swasta Hasapan 2 Medan. 

2. Dinas Pendidibn Propinsi SUilllllaa UUira dan Dina.s Pendidikan Kola Medan, 

sebagai masukan tentang bagaitnmw menyelenggarakan program alcselensi di 

SMP. 
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3. Kepala SMP Swasta Harapaa 2 Medan, sebagal masukan pemi.kinm dan evaluasi 

tentang pelaksanaan program alcselerasi yang berlangsung sclama ini. 

4. Guru·gwu sebagai masukan.. 110tuk mempertabanbn dan meningkatkao preswi 

kerjanya dalam meoyelcnagarabn program ak.se.lensi ini 

F. Ddcttisi KCNUqiiBatasaa btilah 

Dalam penelitian ini ada beberapa hal yang perlu dijelastan sebelumnya 

ag• memiliki kejelasan konsep atau istilah, yakni : 

1. S1mtegi manajemen pem~lajaran dalam kaitan penelitim1 ini adalah sebagai 

suatu lanabb-langkah alllu siasat aktivitas yang sebelumnya dipersiapkan UDtuk 

mencapai tujuan pernbelajaran seoptimal mungkin. l.angk.ah-langkah atau siasat 

yang menjadi fokus penelitian ini meoyanglcut : (I) persiapan mengajar, 

(2) matcri pelajarao dan metOde pernbelajanln. (3) siswa, (4) guru atau teoag11 

kepcndidikan profesional, (S) sistcm evaluasi, dan (6) logjstik atau unsur 

pen110jang. 

2. Proaram akselerasi SMP Swasta Harapan 2 Medan dalam kaitan penelitian ini 

adalah program pacepatan belajar khusus bagj siswa SMP Swasta Harapan 2 

Medan yang memiliki kecenlasan serta bakat yang Jebib dan telah lui us sele.ksi. 
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